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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara lingkungan dan energi dalam konteks transisi 

menuju era berkelanjutan. Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis dampak implementasi 

energi terbarukan terhadap konservasi lingkungan dan mengidentifikasi hambatan serta peluang dalam 

mencapai keberlanjutan energi. Metode yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif berdasarkan 

data empiris dari studi kasus di beberapa negara yang telah mengadopsi energi terbarukan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penggunaan energi terbarukan, seperti tenaga surya dan angin, secara 

signifikan mengurangi emisi gas rumah kaca dan ketergantungan pada bahan bakar fosil. Namun, 

terdapat tantangan dalam hal infrastruktur dan kebijakan yang perlu diatasi untuk mempercepat transisi 

ini. Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan 

masyarakat dalam mendukung adopsi energi terbarukan secara luas. Selain itu, penelitian ini 

memberikan wawasan tentang perlunya inovasi teknologi dan kebijakan yang mendukung dalam rangka 

mencapai keseimbangan antara kebutuhan energi dan kelestarian lingkungan. 

 

Kata Kunci : Energi Terbarukan, Konservasi Lingkungan, Inovasi Teknologi 

Abstract 

This research explores the relationship between the environment and energy in the context of 

the transition to a sustainable era. The main objective of this research is to analyze the impact of 

implementing renewable energy on environmental conservation and identify obstacles and 

opportunities in achieving energy goals. The method used is qualitative descriptive analysis based on 

empirical data from case studies in several countries that have adopted renewable energy. The research 

results show that the use of renewable energy, such as solar and wind power, significantly reduces 

greenhouse gas emissions and dependence on fossil fuels. However, there are infrastructure and policy 

challenges that need to be addressed to accelerate this transition. The implications of this research 

emphasize the importance of collaboration between government, the private sector and society in 

supporting the widespread adoption of renewable energy. In addition, this research provides insight 

into the need for technological innovation and supporting policies in order to achieve a balance 

between energy needs and environmental sustainability. 
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PENDAHULUAN 

Di era modern yang berkembang pesat, kebutuhan akan energi telah menjadi faktor kunci 

dalam mendorong kemajuan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan manusia. Menurut  energi 

memainkan peran vital dalam hampir setiap aspek kehidupan sehari-hari, mulai dari pencahayaan 

rumah, pemanasan, hingga mendukung teknologi canggih yang memfasilitasi komunikasi dan 

transportasi (Widyawati, 2019). Namun, di balik manfaat besar yang ditawarkan oleh energi, terdapat 

tantangan signifikan terkait dampaknya terhadap lingkungan. Sejak awal Revolusi Industri, 

penggunaan energi fosil seperti minyak bumi, batubara, dan gas alam telah meningkat secara drastis. 

Meskipun sumber energi ini dikenal efisien dan relatif murah, dampak lingkungan yang ditimbulkan 

sangat mengkhawatirkan (Usanto et al., 2023). Pembakaran bahan bakar fosil melepaskan sejumlah 

besar gas rumah kaca, terutama karbon dioksida (CO2) dan metana (CH4), ke atmosfer  Gas-gas ini 

berkontribusi pada pemanasan global, yang menyebabkan perubahan iklim dengan dampak luas bagi 

ekosistem dan kehidupan manusia. Fenomena-fenomena ekstrem seperti peningkatan frekuensi 

bencana alam, perubahan pola cuaca yang tidak terduga, dan kenaikan level permukaan laut menuntut 

perhatian serius, mengingat efeknya dapat menenggelamkan wilayah pesisir dan mempengaruhi 

jutaan jiwa di seluruh dunia (Grahito Wicaksono, 2020). Tidak hanya itu, eksploitasi dan pengolahan 

sumber daya energi fosil juga menyebabkan pencemaran udara dan air serta kerusakan habitat. 

Penambangan batubara, misalnya, dapat mengakibatkan pencemaran tanah dan air tanah, sementara 

pengeboran minyak menyebabkan pencemaran laut yang merusak ekosistem maritim (Susiati et al., 

2023).  

Dunia saat ini berada di titik penting untuk menentukan masa depan energi, dengan peralihan 

menuju sumber energi terbarukan sebagai salah satu solusi yang paling banyak dibicarakan. Energi 

terbarukan seperti tenaga surya, angin, hidro, dan biomassa menawarkan harapan besar untuk 

mengurangi emisi gas rumah kaca dan mengurangi ketergantungan pada sumber daya tak terbarukan 

yang merusak lingkungan. Meski menjanjikan, peralihan ini tidaklah mudah. Banyak tantangan 

teknis, ekonomi, dan sosial yang perlu diatasi agar transisi energi ini tidak hanya berjalan efektif, 

tetapi juga adil dan berkelanjutan bagi semua pihak. Berbagai penelitian sudah mengungkap manfaat 

energi terbarukan dalam melindungi lingkungan, namun masih banyak yang harus kita pahami tentang 

cara mengintegrasikan teknologi ini secara nyata dengan kebijakan dan praktik konservasi lingkungan 

yang ada (Aji Saputra & Heri Budianto, 2022).  

Sebagian besar penelitian terbaru masih lebih banyak berfokus pada teknologi energi 

terbarukan itu sendiri, tanpa melihat sisi sosial dan perilaku masyarakat yang sebenarnya juga sangat 

penting untuk mendukung adopsi energi bersih secara luas. Kesenjangan ini menunjukkan bahwa kita 

perlu pendekatan yang lebih menyeluruh dalam mengatasi tantangan energi dan lingkungan. 

Penelitian ini menawarkan sesuatu yang baru dengan mencoba mengaitkan strategi energi terbarukan 

dengan upaya konservasi lingkungan dalam skala sistem yang lebih luas (Faturrochman & Yaasiin, 

2024). Tidak hanya menganalisis potensi teknologi energi terbarukan, penelitian ini juga akan 

menggali hubungan yang kompleks antara penggunaan energi, dampak lingkungan, dan perubahan 

sosial. Pendekatan ini diharapkan dapat menghasilkan model yang bisa disesuaikan dengan berbagai 

konteks, terutama di negara-negara berkembang yang menghadapi tantangan tersendiri dalam proses 

transisi energi.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami hambatan dan peluang yang ada dalam 

mengadopsi sistem energi terbarukan yang dapat mendukung keberlanjutan lingkungan. Dengan 

mempelajari berbagai hubungan antara energi dan lingkungan, penelitian ini berusaha untuk 

mengevaluasi bagaimana kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dapat 

mendorong transisi menuju penggunaan energi terbarukan yang lebih luas (Amedi, 2018). Selain itu, 

penelitian ini juga akan mengangkat pentingnya inovasi dalam teknologi dan kebijakan yang dapat 
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membantu menciptakan keseimbangan antara kebutuhan energi yang terus berkembang dan 

pelestarian lingkungan. Melalui analisis yang mendalam dan kajian empiris, penelitian ini diharapkan 

bisa memberikan wawasan berharga bagi para pembuat kebijakan, peneliti, dan masyarakat dalam 

upaya bersama menciptakan sistem energi yang lebih berkelanjutan (Affandi & Khanifa, 2022).  

Dengan menggabungkan pemahaman tentang aspek teknis dan sosial dari transisi energi, 

penelitian ini bertujuan untuk berkontribusi pada upaya global dalam mencapai tujuan pembangunan 

berkelanjutan, terutama dalam konteks mitigasi perubahan iklim dan pengelolaan sumber daya alam 

yang berkelanjutan (Masruchiyah & Laratmase, 2023). Dengan latar belakang ini, penting untuk 

memahami lebih dalam tentang hubungan kompleks antara energi dan lingkungan, serta bagaimana 

solusi-solusi yang ada dapat diimplementasikan secara efektif (Tri Bagus Prabowo & Rezya Agnesica 

Sihaloho, 2023). Ini bukan hanya tentang memilih sumber energi yang lebih bersih, tetapi juga tentang 

merancang sistem energi yang terintegrasi dan berkelanjutan yang mendukung kesejahteraan manusia 

tanpa merusak planet ini. Artikel ini akan mengeksplorasi berbagai aspek dari hubungan energi dan 

lingkungan, menyoroti tantangan yang dihadapi, dan mengevaluasi solusi-solusi yang dapat 

membentuk masa depan yang lebih maju dan berkelanjutan (Rumahorbo & Nursadi, 2023).  

METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara peralihan ke energi terbarukan 

dan keberlanjutan lingkungan, dengan fokus pada dampaknya terhadap ekosistem dan masyarakat. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

yang dirancang untuk memberikan gambaran lengkap mengenai tantangan dan peluang dalam transisi 

menuju sistem energi yang lebih ramah lingkungan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

menggabungkan data yang terukur dengan wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor sosial, 

kebijakan, dan ekonomi yang mempengaruhi adopsi energi terbarukan (Pratama et al., 2023).  

Sebagai bagian dari pendekatan kualitatif, penelitian ini mengandalkan studi kasus untuk 

memahami penerapan energi terbarukan di berbagai proyek atau daerah yang sudah mengadopsinya. 

Studi kasus ini memberikan gambaran langsung tentang bagaimana energi terbarukan diterapkan 

dalam konteks yang berbeda, serta tantangan dan manfaat yang dirasakan oleh pihak-pihak yang 

terlibat. Dengan pendekatan ini, peneliti bisa lebih mendalam melihat dinamika yang terjadi di 

lapangan dan bagaimana kebijakan atau praktik konservasi lingkungan dapat berjalan seiring dengan 

pengembangan energi terbarukan (Siringo-ringo, 2024).  

Untuk mendalami dampak transisi energi terhadap lingkungan secara lebih konkret, penelitian 

ini juga menggunakan metode kuantitatif. Melalui survei yang dilakukan di berbagai sektor yang 

terlibat dalam penggunaan energi terbarukan, peneliti mengumpulkan data terkait pengurangan emisi 

karbon, biaya implementasi, dan efisiensi energi dari teknologi terbarukan. Data ini kemudian 

dianalisis secara statistik untuk mengidentifikasi pola hubungan antara tingkat adopsi energi 

terbarukan dan pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan, serta untuk mengevaluasi seberapa 

efektif solusi energi terbarukan dalam mencapai keberlanjutan (Yulia et al., 2022).  

Gabungan antara studi kasus dan data kuantitatif ini memberikan gambaran yang lebih 

menyeluruh mengenai proses transisi energi. Penelitian ini tidak hanya akan mengeksplorasi aspek 

teknis dan kebijakan, tetapi juga menggali dampak sosial dan ekonomi yang memengaruhi kesuksesan 

atau kegagalan implementasi energi terbarukan. Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan 

pemahaman yang lebih holistik dan memberikan wawasan yang bermanfaat bagi pembuat kebijakan, 

peneliti, serta masyarakat yang berusaha mencapai sistem energi yang lebih berkelanjutan (Lin & 

Zhou, 2022).  

Dengan mengintegrasikan kedua pendekatan tersebut, penelitian ini berfokus pada penciptaan 

model yang bisa diterapkan secara luas untuk transisi energi, baik di negara maju maupun 

berkembang. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu merumuskan kebijakan yang lebih efektif 
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dan mengarahkan upaya konservasi lingkungan menuju masa depan yang lebih hijau dan 

berkelanjutan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memberikan gambaran yang lebih jelas tentang dampak besar penggunaan 

energi fosil terhadap lingkungan. Meskipun batu bara, minyak, dan gas alam masih menjadi sumber 

utama energi yang kita andalkan di seluruh dunia, mereka juga menjadi penyebab utama kerusakan 

lingkungan. Pembakaran bahan bakar fosil menghasilkan emisi gas rumah kaca seperti karbon 

dioksida (CO₂) dan metana (CH₄), yang terus memperburuk masalah perubahan iklim. Dari data yang 

diperoleh, terlihat bahwa di daerah yang diteliti, emisi karbon dari sektor energi berbasis fosil 

meningkat sebesar 12% dalam lima tahun terakhir. Peningkatan ini tentu berkontribusi pada 

pemanasan global, yang sesuai dengan temuan Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC) 

pada 2018, yang menyatakan bahwa suhu bumi yang semakin panas menyebabkan cuaca ekstrem 

seperti badai, banjir, dan gelombang panas yang lebih sering terjadi (Tampubolon et al., 2021).  

Pencemaran udara dan air juga menjadi masalah besar akibat penggunaan bahan bakar fosil. 

Polutan seperti sulfur dioksida (SO₂) dan nitrogen oksida (NOₓ) yang dihasilkan dari pembakaran 

bahan bakar fosil banyak ditemukan di daerah-daerah industri. Hasil analisis udara di sekitar kawasan 

industri menunjukkan adanya peningkatan sebesar 20% partikel berbahaya yang bisa menyebabkan 

masalah kesehatan serius, seperti penyakit pernapasan dan gangguan jantung. Paparan terhadap polusi 

udara ini jelas meningkatkan risiko kesehatan bagi penduduk yang tinggal di wilayah yang terpapar. 

Selain itu, penelitian ini juga menemukan bahwa pencemaran air akibat pengeboran minyak dan 

penambangan batu bara mengancam kualitas air tanah, terutama di sekitar area pengeboran minyak. 

Tumpahan minyak di laut juga menyebabkan kerusakan yang sangat besar pada ekosistem laut, 

mengancam kehidupan laut dan keanekaragaman hayati pesisir yang sangat penting bagi 

keseimbangan alam (Amelia & Chusni, 2024).  

Penelitian ini juga membandingkan hasil yang ditemukan dengan solusi energi terbarukan 

yang sudah diterapkan di beberapa wilayah. Berbagai teknologi energi terbarukan, seperti tenaga 

surya, angin, hidro, dan biomassa, terbukti efektif dalam mengurangi ketergantungan kita pada bahan 

bakar fosil (Mursalin & Susanto, 2022). Berdasarkan analisis kuantitatif, penelitian ini 

mengungkapkan bahwa penerapan energi terbarukan dapat mengurangi emisi karbon hingga 25% 

dalam lima tahun pertama setelah diterapkan, mendukung temuan dari (Saefullah et al., 2025). 

Khususnya, pemasangan panel surya di atap rumah di daerah yang diteliti menunjukkan penurunan 

signifikan dalam penggunaan energi fosil, dengan pengurangan hingga 18% dalam konsumsi energi. 

Di wilayah perkotaan, energi surya dapat mengurangi konsumsi listrik berbasis fosil hingga 20%, 

memberikan dampak positif yang besar terhadap pengurangan emisi CO₂ dan mendukung upaya 

menuju energi yang lebih bersih (Millatie et al., 2023).  

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan dalam implementasi energi 

terbarukan, termasuk masalah variabilitas energi, biaya awal instalasi yang tinggi, dan ketergantungan 

pada kondisi cuaca (Azmi et al., 2024). Energi surya dan angin, meskipun menjadi solusi yang 

semakin populer, masih menghadapi hambatan terkait fluktuasi ketersediaan energi. Pada beberapa 

hari tertentu, wilayah studi mengalami penurunan produksi energi surya sebesar 30% karena cuaca 

mendung, menunjukkan ketergantungan yang tinggi pada kondisi lingkungan. Hal ini menuntut 

adanya pengembangan teknologi penyimpanan energi yang lebih canggih, seperti baterai untuk 

menyimpan kelebihan produksi energi terbarukan (Rusmina et al., 2024).  

Penelitian ini juga menemukan bahwa adanya resistensi dari beberapa pihak, terutama di 

sektor industri energi tradisional, yang menjadi salah satu hambatan dalam transisi energi. Industri 

yang masih bergantung pada bahan bakar fosil sering kali enggan beralih ke energi terbarukan karena 

biaya investasi awal yang tinggi dan ketidakpastian terkait kebijakan yang ada (Kharisma et al., 
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2024b). Banyak perusahaan yang masih memandang energi terbarukan sebagai pilihan jangka panjang 

yang belum cukup kompetitif dibandingkan dengan energi fosil (Dinata et al., 2023). Temuan ini 

sesuai dengan studi yang dilakukan oleh, yang menunjukkan bahwa hambatan ekonomi dan regulasi 

masih menjadi tantangan utama dalam peralihan ke energi bersih Penelitian ini juga menyoroti 

pentingnya peran kebijakan pemerintah dalam mempercepat adopsi energi terbarukan. Misalnya, 

kebijakan insentif fiskal, seperti potongan pajak untuk instalasi panel surya, terbukti efektif dalam 

mendorong masyarakat untuk beralih ke energi terbarukan, dengan adopsi yang meningkat hingga 

15% di wilayah yang diteliti. Ini sesuai dengan temuan, yang juga menekankan bahwa kebijakan 

publik sangat penting untuk mendorong investasi di sektor teknologi bersih (Kharisma et al., 2024a). 

Selain itu, standar emisi yang lebih ketat dan dukungan terhadap penelitian dan pengembangan (R&D) 

juga menjadi kunci untuk mempercepat inovasi dalam teknologi energi terbarukan. Pemerintah di 

wilayah yang diteliti telah meluncurkan kebijakan pajak karbon dan insentif untuk penggunaan energi 

terbarukan, yang berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat dan mendorong adopsi teknologi 

bersih secara signifikan (Mungkin et al., 2024).  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun energi terbarukan 

memiliki potensi besar untuk mengurangi dampak lingkungan, transisi menuju penggunaan energi 

yang lebih bersih masih menghadapi berbagai tantangan (Dardabi et al., 2022). Kolaborasi antara 

pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sangat penting untuk menciptakan sistem energi yang lebih 

berkelanjutan. Diperlukan upaya jangka panjang, dukungan kebijakan, dan inovasi teknologi yang 

progresif untuk memastikan bahwa solusi energi terbarukan dapat diimplementasikan secara efektif 

dan efisien, serta memberikan manfaat bagi lingkungan dan kesejahteraan manusia.  

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dampak signifikan dari penggunaan energi fosil 

terhadap lingkungan, termasuk emisi gas rumah kaca, pencemaran udara dan air, serta kerusakan 

ekosistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa transisi ke energi terbarukan, seperti energi surya, 

angin, hidro, dan biomassa, memiliki potensi besar untuk mengurangi dampak negatif ini, terutama 

dengan penurunan emisi karbon hingga 25% dalam lima tahun pertama implementasi. Namun, transisi 

ini masih menghadapi tantangan teknis dan ekonomi, seperti variabilitas energi, biaya awal yang 

tinggi, serta resistensi dari sektor industri tradisional. 

Untuk mencapai tujuan penelitian, yakni mengidentifikasi solusi yang paling efektif dan 

berkelanjutan untuk mengurangi dampak energi fosil terhadap lingkungan penelitian ini 

merekomendasikan kebijakan yang mendukung peningkatan adopsi energi terbarukan. Kebijakan 

insentif fiskal, seperti potongan pajak atau subsidi untuk instalasi energi terbarukan, seperti Peraturan 

Presiden No. 98 Tahun 2021 tentang Nilai Ekonomi Karbon (NEK) menetapkan kebijakan untuk 

mengurangi emisi gas rumah kaca di Indonesia melalui mekanisme ekonomi, guna mencapai target 

pengurangan emisi nasional sesuai Paris Agreement. Peraturan ini mencakup beberapa mekanisme, 

seperti perdagangan karbon, di mana entitas yang mengurangi emisi di bawah batas yang ditetapkan 

dapat menjual sisa kuotanya kepada entitas lain yang kesulitan menurunkan emisi. Selain itu, ada 

skema pembayaran berbasis kinerja, di mana entitas yang berhasil menurunkan emisi secara signifikan 

akan mendapatkan insentif finansial. Perpres ini bertujuan untuk mendukung transisi Indonesia 

menuju ekonomi rendah karbon dan memberikan kepastian regulasi bagi pelaku industri untuk 

berpartisipasi dalam pengurangan emisi. 

Selanjutnya regulasi yang menetapkan standar emisi yang lebih ketat, dapat mempercepat 

peralihan ke sumber energi yang lebih bersih, seperti Peraturan Pemerintah (PP) No. 45 Tahun 2019 

tentang Perubahan Atas PP No. 94 Tahun 2010 mengatur insentif pajak untuk mendorong investasi, 

termasuk di bidang energi terbarukan. Dalam peraturan ini, pemerintah memberikan fasilitas super 

deduction tax bagi perusahaan yang melakukan kegiatan yang berdampak positif terhadap lingkungan, 
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seperti investasi dalam riset dan pengembangan teknologi hijau, termasuk energi terbarukan. 

Perusahaan yang memenuhi syarat dapat memperoleh potongan pajak hingga 300% dari biaya yang 

dikeluarkan untuk aktivitas terkait. PP ini bertujuan untuk mengurangi hambatan finansial bagi 

investasi di sektor yang mendukung keberlanjutan, sehingga membantu mengakselerasi 

pengembangan teknologi ramah lingkungan dan pengurangan emisi karbon di Indonesia. 

Dukungan terhadap penelitian dan pengembangan teknologi penyimpanan energi juga penting 

untuk mengatasi variabilitas energi terbarukan dan memastikan pasokan energi yang stabil. 

Kolaborasi antara pemerintah, industri, dan masyarakat sangat penting untuk mendorong peralihan ke 

energi yang lebih berkelanjutan. Pemerintah bisa memberikan insentif, seperti potongan pajak atau 

subsidi, untuk mendorong investasi pada energi terbarukan, sementara industri berperan 

mengembangkan teknologi dan infrastruktur, seperti pembangkit tenaga surya dan angin. Masyarakat 

juga punya peran besar, dengan mulai mengadopsi teknologi bersih di rumah mereka, yang bisa 

didorong lewat kampanye edukasi dan dukungan kebijakan dari pemerintah. Misalnya, kerjasama 

antara pemerintah dan industri dalam penelitian dan pengembangan teknologi baru, serta pemberian 

insentif bagi masyarakat untuk beralih ke energi terbarukan, bisa mempercepat transisi ini. Semua 

pihak bekerja sama untuk mengurangi dampak lingkungan dan menciptakan masa depan yang lebih 

hijau dan berkelanjutan. 
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